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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam rangka menciptakan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi dan sesuai dengan Rencana Pembangunan

Menengah Nasional (RPJMN ) 2015-2019, pemerintah menyiapkan strategi yaitu membangun 8 Kawasan

Ekonomi Khusus (KEK), 14 Kawasan Industri (KI) di luar Jawa, 4 Kawasan Perdagangan Bebas dan

Pelabuhan Bebas (KPBPB). KEK, KI dan KPBPB akan dikembangkan melalui pembangunan industri

manufaktur berbasis pertanian, perkebunan dan perikanan, pertambangan, pembangunan smelter, pariwisata,

dan perdagangan internasional. Ada 15 provinsi yang menjadi fokus kajian ini karena provinsi tersebut

menjadi tempat lokasi pusat pertumbuhan ekonomi (KEK, KI, KPBPB). Percepatan pembangunan pusat-

pusat pertumbuhan tadi akan membutuhkan sumber daya manusia terutama lulusan SMK untuk mengisi

tenaga-tenaga pelaksana di berbagai industri dan jasa. Karena itu perlu adanya pemetaan paket keahlian

SMK yang sesuai dengan sektor yang akan dikembangkan di pusat pertumbuhan ekonomi

Tujuan kajian ini adalah mengkaji dan memetakan relevansi antara Program Keahlian/Paket Keahlian SMK

dengan karakterisktik perekonomian suatu wilayah /propinsi dimana pusat pertumbuhan berkembang.

Kajian ini menggunakan mixed method, yaitu pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif

dilakukan dengan menganalis data sekunder dari BPS (Sakernas dan PDRB) dan dari Kemendikbud (Data

SMK-Dapodik). Pendekatan kualitatif dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam dengan

pemangku kepentingan SMK.

Hasil kajian menemukan bahwa di beberapa provinsi terjadi mismatch antara lulusan SMK dengan

penyerapan tenaga kerja di dalam provinsi tersebut, misalnya lulusan SMK dari komputer dan jaringan

kurang terserap dalam pasar kerja, padahal jumlah SMK yang mengajarkan paket tersebut cukup banyak.

Hal ini karena sekolah umumnya membuka program tersebut berdasarkan minat siswa bukan dari

permintaan pasar kerja.

Penyerapan lapangan kerja di sektor perdagangan terutama perdagangan eceran dengan jabatan sebagai

tenaga penjualan banyak ditemukan di hampir semua provinsi yang menjadi fokus kajian. Ditemukan pula,

lulusan SMK yang bekerja sebagai pekerja kasar di sektor konstruksi.

Paket keahlian di SMK di masing-masing provinsi pada umumnya sudah sesuai dengan sektor yang akan

dikembangkan di pusat-pusat pertumbuhan, namun jumlah sekolah yang mengajarkan paket keahlian jumlah

kurang, sehingga perlu ditambah. Sebagai contoh KEK Palu dan KI Palu yang akan dikembangkan adalah

Industri manufaktur (Alat berat, otomotif, elektrik), Industri agro, Industri Industri smelter, Logistik. Paket

keahlian yang relevan ada 12 namun banyak yang harus ditambah misalnya paket keahlian Geomatika,

Teknik Elektronika Industri, Teknik Alat Berat, Kimia Industri, Budidaya Rumput Laut.

Kajian ini merekomendasikan agar pemerintah menambah paket keahlian yang sesuai dengan sektor-sektor

yang akan dikembangkan di pusat-pusat pertumbuhan dan mengurangi paket-paket keahlian yang kurang

sesuai dengan pasar kerja di provinsi tersebut. Pembukaan paket keahlian sebaiknya melibatkan pihak DUDI
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agar kurikulum yang akan diajarkan sesuai dengan permintaan industri atau jasa.


